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Orang dewasa yang lebih tua rentan terhadap masal ah terkait narkoba karena polifarmasi dan penurunan
fungsi organ. Salah satu obat paling umum yang diresepkan orang dewasa yang lebih tua adalah obat
antiinflamasi non steroid (NSAID). NSAID efektif untuk keluhan umum untuk orang dewasa yang lebih tua.
Resep NSAID pada lansia perlu dipantau dengan hati-hati untuk menghindari efek samping. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik resep NSAID dan menganalisis potensi masalah yang
berkaitan dengan NSAID di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru untuk periode Juli hingga Desember
2018. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain studi cross-sectional. Pengambilan data
secara rectrospektif dari data resep dengan teknik random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
resep pasien NSAID dengan usia 60 tahun ke atas pada periode Juli hingga Desember 2018. Penelitian ini
dilakukan pada 384 resep pasien yang memenuhi kriteriainklusi. Pengguna NSAID pada pasien usia lanjut
terdiri dari 56,25% wanita dan 43,75% pria. Distribusi usiaterdiri dari 82,55% usia 60-69, 19,01% berusia
70-79, 1,30% berusia 80-89, dan 0,26% berusia 90-99. Resep polifarmasi ditemukan 15,37%. NSAID yang
paling diresepkan adalah natrium diklofenak (69,01%), asam mefenamat (14,32%) dan piroksikam
(11,20%). Peristiwa pengobatan yang tidak kompatibel tidak ditemukan. Insiden ketidakcocokan dosis
dalam resep NSAIDs untuk pasien usialanjut di Puskesmas K ecamatan Kebayoran Baru periode Juli hingga
Desember 2018 adalah dosis yang melebihi rekomendas, itu piroksikam (0,78%). Potensi interaks antar
obat adalah 22,34%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada potensi masalah terkait obat NSAID di
Puskesmas K ecamatan Kebayoran Baru periode Juli hingga Desember 2018 sehingga diperlukan perbaikan
resep dan pemantauan obat untuk meminimalkan masalah terkait obat dan menyediakan terapi obat yang
rasional.
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Older adults are vulnerable to drug-related problems due to polypharmacy and decreased organ function.
One of the most common medi cations prescribed by older adults is non-steroidal anti-inflammatory drugs
(NSAIDs). NSAIDs are effective for general complaints for older adults. NSAID prescriptionsin the elderly
need to be monitored carefully to avoid side effects. This study aims to describe the characteristics of
prescription NSAIDs and analyze potential problems related to NSAIDsin the Kebayoran Baru District
Health Center for the period July to December 2018. This research is a descriptive study with cross-sectional
study design. Retrieving data in a rectrospective way from recipe data with random sampling techniques.
The samplein this study was the prescription of NSAID patients aged 60 years and over in the period July to
December 2018. This study was conducted on 384 prescription patients who met the inclusion criteria.
NSAID usersin elderly patients consisted of 56.25% women and 43.75% men. The age distribution
consisted of 82.55% aged 60-69, 19.01% aged 70-79, 1.30% aged 80-89, and 0.26% aged 90-99. The
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polypharmacy prescription was found to be 15.37%. The most prescribed NSAIDs were diclofenac sodium
(69.01%), mefenamic acid (14.32%) and piroxicam (11.20%). Incompatible treatment events not found. The
incidence of dosage mismatch in NSAIDs prescriptions for elderly patients in the Kebayoran Baru District
Health Center for the period July to December 2018 was a dose that exceeded the recommendation, it was
piroxicam (0.78%). Potential interactions between drugs are 22.34%. The conclusion of this study is that
there are potentia problems related to NSAID drugs in the Kebayoran Baru District Health Center in the
period July to December 2018 so that it iS necessary to improve prescription and drug monitoring to
minimize drug-related problems and provide rational drug therapy.



